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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Perilaku merokok
dengan Harga diri pada Remaja akhir. Penelitian ini dilakukan di warung kopi kec.
Gayungan Surabaya dengan jumlah responden 80 orang. Metode penelitian yang
digunakan ialah metode kuantitatif korelasional dengan teknik sampling purposive
sampling pada remaja yang merokok di warung kopi tersebut. Teknik analisis data
yang digunakan ialah analisis korelasi product moment. Hasil analisis menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel Perilaku
merokok dan Harga diri. Dimana taraf signifikani 0,000 < 0,005. Artinya hipotesis
yang menyatakan terdapat hubungan antara perilaku merokok dengan harga diri pada
remaja akhir di terima. Serta memiliki nilai koefisien korelasi antara dua variabel

sebesar 0,480 yang mana nilai korelasinya bersifat sedang.

Kata kunci: Perilaku merokok, Harga diri, Remaja akhir.



ABSTRACT

This research study aims to determine the relationship between smoking
behavior with self esteem in late adolescent. The research to do at a coffee shop kec.
Gayungan Surabaya with the respondents as many as 80 people. The research
method used is correlational quantitative method with sampling technique purposive
sampling in adolescents who smoke in the coffee shop. The data analysis technique
used is product moment correlation analysis. The results showed that there was a
positive and significant relationship between smoking behavior and self-esteem
variable. Where the significance level is 0,000 <0.005. This means that the
hypothesis that there is a relationship between smoking behavior with self-esteem in
late adolescents received. And has a value of correlation coefficient between two

variables of 0.480 which the correlation value is medium.

Keywords: Smoking behavior, Self esteem, Late adolescent



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Salah satu periode dalam perkembangan adalah masa remaja. Kata
remaja (adolescene) berasal dari kata adolescere (latin) yang berarti tumbuh ke

arah kematangan, (Muss dalam sarwono,2011).

Masa remaja merupakan suatu periode penting dari rentang kehidupan,
suatu periode transisional, masa perubahan, masa usia bermasalah, masa
dimana individu mencari identitas diri, usia menyeramkan (dreaded), masa

unrealism, dan ambang menuju kedewasaan. (Krori, 2011).

Masa remaja merupakan masa “storm and drang” (topan dan badai),
masa penuh emosi dan adakalanya emosinya meledak-ledak, yang muncul
karena adanya pertentangan nilai-nilai. Emosi yang menggebu-gebu ini
adakalanya menyulitkan, baik bagi si remaja maupun bagi orangtua atau orang
dewasa di sekitarnya, menurut Hall (Sarwono, 2011). Namun emosi yang
menggebu-gebu ini juga bermanfaat bagi remaja dalam upayanya menemukan
identitas diri. Reaksi orang-orang di sekitarnya akan menjadi pengalaman
belajar bagi si remaja untuk menentukan tindakan apa yang kelak akan

dilakukannya.

Remaja adalah saat dimana orang mencari jati diri, dan pengakuan dari

lingkunganya. Lingkungan sangat berpengaruh atas perilaku yang akan di



munculkan dari pencarian jati diri tersebut. Misalkan lingkungan atau
kelompok remaja tersebut memiliki pandangan merokok itu keren dan maco,
maka remaja akan mencoba mengikuti perilaku tersebut yang akhirnya
menimbulkan rasa di akui, di puji, dan merasa macho. Perasaan tersebut akan
membuat perilaku yang di munculkan dari pencarian jati diri akan di lakukan

berulang-ulang karena mendapat kepuasan di situ.

Dua sumber penting dukungan sosial yang perpengaruh terhadap rasa
percaya diri remaja adalah hubungan dengan orng tua dan teman sebaya
(Santrock,2004). Namun dalam penelitian ini yang di bahas menyangkut

tentang dukungan teman sebaya.

Penilaian teman sebaya memiliki derajat yang tinggi pada anak-anak
yang lebih tua dan remaja. Suatu penelitian menunjukan bahwa dukungan dari
teman sebaya lebih berpengaruh terhadap tingkat rasa percaya diri pada

individu (Santrock,2004).

Teman lainya dan juga teman sebaya dapat memainkan peranan
penting dalam tingkah laku sehat remaja (Millstein, dalam Santrock 2004).
Sejumlah penelitian telah menemukan adanya hubungan antara tingkh laku
tidak sehat pada remaja dengan teman-temanya. Sebagai contoh remaja bisa

saja memilih teman yang mendukung prilaku tidak sehat (Santrock, 2004).

Menurut Santrock Percaya diri (Self Esteem) adalah evaluasi diri yang

menyeluruh. Percaya diri juga di sebut juga sebagai harga diri atau gambaran



diri (Santrock 2004). Jadi menurut santrock, harga diri adalah sama dengan

percaya diri.

Baron & Byrne (2004) juga berpendapat bahwa harga diri adalah
evaluasi diri yang dibuat oleh setiap individu, sikap orang terhadap dirinya
sendiri dalam rentang dimensi positif sampai negatif. Baron & Byrne
menegaskan harga diri merujuk pada sikap seseorang terhadap dirinya sendiri,
mulai dari sangat negatif sampai sangat positif, individu yang ditampilkan

nampak memiliki sikap negatif terhadap dirinya sendiri.

Harga diri yang tinggi berarti seorang individu menyukai dirinya
sendiri, evaluasi positif ini sebagian berdasarkan opini orang lain dan sebagian
berdasarkan dari pengalaman spesifik. Sikap terhadap diri sendiri dimulai
dengan interaksi paling awal antara bayi dengan ibunya atau pengasuh lain,
perbedaan budaya juga mempengaruhi apa yang penting bagi harga diri

seseorang.

Menurut Baron & Byrne (2004) Harga diri sering kali diukur sebagai
sebuah peringkat dalam dimensi yang berkisar dari negatif sampai positif atau
rendah sampai tinggi. Sebuah pendekatan yang berbeda adalah dengan
meminta individu untuk mengindikasikan self-ideal mereka seperti apa, self
mereka yang sebenarnya, dan kemudian membandingkan perbedaan diantara
keduanya. Semakin besar perbedaan real self dengan ideal self maka semakin

rendah harga diri.



Walaupun perbedaan spesifiknya dapat bervariasi namun lama
kelamaan perbedaan self ideal dengan real self akan cenderung stabil
(Strauman dalam Baron & Byrne, 2004). Seorang individu akan merasa
senang apabila seseorang akan memberikan respon positif terhadap beberapa
aspek self-ideal namun individu akan merasa kurang senang apabila seseorang
mengatakan bahwa dalam diri individu tidak terdapat beberapa aspek dari self-

ideal (Eisenstand & Leippe dalam Baron & Byrne, 2004).

Dalam ilmu Psikologi, penggambaran sejauh mana individu menilai
dirinya sendiri sebagai orang yang memiliki kemampuan, berartian, berharga
dan berkompeten, dinamakan dengan self esteem atau yang lebih sring dikenal

dengan harga diri.

Harga diri merupakan dimensi evaluasi secara umum terhadap diri
sendiri. Biasanya mengacu pada self image dan merefleksikan kepercayaan

diri serta kepuasan individu terhadap diri mereka (Santrock, 2004).

Coopersmith (dalam Burn, 1998) mengatakan bahwa harga diri
merupakan evaluasi yang dibuat individu dan kebiasaan memandang dirinya,
terutama sikap menerima, menolak, dan indikasi besarnya kepercayaan

individu terhadap kemampuan, keberartian, kesuksesan, keberhargaan.

Menurut Branden (1995), harga diri terbagi dalam dua aspek yaitu
Self-efficacy (keefektifan diri). Berarti keyakinan dalam berfungsinya
pemikiran, dalam kemampuan untuk berfikir, dalam proses dimana individu

berfikir, dalam proses dimana individu menilai, memilih, memutuskan;



keyakinan dalam kemampuan untuk memahami fakta-fakta yang berada dalam
batasan-batasan minat dan kebutuhan yang diinginkan, kepercayaan diri yang

kognitif, serta keadaan diri yang kognitif.

Menurut Papalia (2002) harga diri merupakan pendapat atau penilaian
seseorang yang membuat dirinya menjadi berharga. Secara singkat, harga diri
adalah “Personal judgment” mengenai perasaan berharga atau berarti yang

diekspresikan dalam sikap-sikap individu terhadap dirinya”.

Menurut Baumeister harga diri tinggi dapat merujuk pada persepsi
yang tepat atau benar mengenai martabatnya sebagai seorang pribadi,
termasuk keberhasilan dan pencapaiannya. Sebaliknya individu dengan harga
diri rendah mempersepsikan dirinya memiliki keterbatasan, penyimpangan,

atau bahkan kondisi yang tidak aman (Santrock, 2007).

Harga diri adalah penilaian pribadi terhadap hal yang dicapai dengan
menganalisa seberapa jauh perilaku mengenai diri. Harga diri diperoleh dari
diri sendiri dan orang lain. Aspek utama dalam harga diri adalah dicintai dan
menerima penghargaan dari orang lain, manusia cenderung bersifat negatif
walaupun ia cinta dan mengakui kemampuan orang lain namun jarang

mengekspresikan.

Harga diri akan bermakana dan berhasil jika diterima dan diakui orang
lain merasa mampu menghadapi kehidupan merasa dapat mengontrol dirinya

(Widiyatun, 1999).



Remaja akan melakukan sesuatu hal seperti merokok dengan tekanan
atau meniru teman yang di pilihnya, dengan tekanan berupa ejekan yang
merendahkan dirinya atau remaja tersebut mempunyai keinginan untuk meniru
agar harga dirinya tidak di rendahkan dan merasa harga dirinya setara dengan

teman-temanya.

Hal ini sesuai dengan fakta yang pernah saya temui di warung kopi
terhadap salah satu remaja laki-laki AN, menurutnya merokok adalah faktor
atau pengaruh dari lingkungan, AN mengakui bahwa awal mula dia

melakukan hal tersebut akibat dari pengaruh teman-temannya.

AN pun berpendapat bahwa merokok menjadikannya merasa lebih
keren serta timbul rasa percaya diri bergaul dengan teman-temanya dan
merasa diakui oleh teman-temannya. Akibat dari pengakuan dan penerimaan
yang di berikan oleh lingkungan sekitarnya, maka timbulah harga diri yang
tinggi, dimana pengaruh harga diri ini akan merujuk terhadap kebiasaan

merokok (kebergantungan merokok).

Remaja yang telah mengalami kebergantungannya terhadap rokok
tentunya juga melakukan penilaian terhadap keberhargaan dirinya. Harga diri
(self-esteem) diartikan sebagai taraf atau derajat seseorang menilai dirinya

sendiri (Reber & Reber, 2010).

Amstrong (dalam Nasution, 2007) mendefinisikan merokok sebagai
suatu aktivitas menghisap asap tembakau yang dibakar ke dalam tubuh dan

menghembuskannya kembali keluar). Maka, perilaku merokok merupakan



suatu kegiatan membakar rokok dan menghisap asap rokok. Asap rokok
kemudian dihembuskan keluar, sehingga menyebabkan asap rokok terhisap

oleh orang-orang yang berada di sekitar perokok.

Berdasarkan data The Asean Tobacco Control Report Card tahun
2013, sebanyak 26,6% penduduk Asia Tenggara adalah perokok. Di Indonesia
sebanyak 36,1% penduduk dewasa adalah perokok, menjadikan sebagai

negara konsumen rokok tertinggi di Asia Tenggara.

Penelitian yang dilakukan di Amerika pada tahun 1998 menyatakan
bahwa lebih dari 4 miliar remaja adalah perokok, dimana konsumsi rokok

paling banyak adalah murid high school, menurut (Siquera, dkk 2001).

Tandra (2003) menyayangkan meningkatnya jumlah perokok di
kalangan remaja meskipun telah mengetahui dampak buruk rokok bagi
kesehatan, dan menyebutkan bahwa 20% dari total perokok di indonesia
adalah remaja dengan rentang usia antara 15 hingga 21 tahun. Meningkatnya
prevalensi merokok di negara-negara berkembang, termasuk di indonesia
terutama di kalangan remaja menyebabkan masalah merokok menjadi semakin

serius (Tulakom & Bonet, 2003).

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2013,
Perilaku merokok penduduk di atas 15 tahun keatas masih belum terjadi
penurunan dari 2007 ke 2013 cenderung meningkat dari 34,2 persen tahun
2007 menjadi 36,3 persen pada tahun 2013. 64,9 persen laki-laki dan 2,1

persen perempuan masih menghisap rokok tahun 2013. Ditemukan 1,4 persen



perokok umur 10 sampai 14 tahun, 9,9 persen perokok pada kelompok tidak
bekerja, dan 32,3 persen pada kelompok kuintil indeks kepemilikan terendah.
Sedangkan rerata jumlah batang rokok yang dihisap adalah sekitar 12,3
batang, bervariasi dari yang terendah 10 batang di DI Yogyakarta dan tertinggi

di Bangka Belitung (18,3 batang).

Secara umum menurut Kurt Lewin (dalam Komasari & Helmi, 2000).
Perilaku merokok merupakan fungsi dari lingkungan dan individu, artinya
perilaku merokok selain di sebabkan oleh faktor-faktor dalam diri, juga

disebabkan oleh faktor lingkungan.

Faktor dalam diri seseorang dapat dilithat dari kajian
perkembangannya. Pada masa seseorang terjadi ketidaksesuaian antara psikis
dan sosial. Beberapa dari mereka melakukan perilaku merokok sebagai cara
kompensatoris. Brigham (1991) menyatakan bahwa perilaku merokok
merupakan perilaku simbolisasi. Simbol dari kematangan, kekuatan,

kepemimpinan, dan daya tarik terhadap lawan jenis.

Dalam penelitianya Thomas, Lisa And, Lisa (1995) menyatakan bahwa
Self Esteem dapat menjadi faktor penentu seseorang melakukan perilaku

merokok bagi laki-laki.

Dalam penelitian ini membahas tentang hubungan merokok dengan
remaja akhir. Kenapa peneliti menggunakan judul ini karena harga diri adalah
faktor yang penting dalam pertumbuhan anak sampai remaja. Harga diri yang

rendah dapat menyebabkan seseorang melakukan perilaku yang



membahayakan kesehahatan khususnya perilaku merokok yang merugikan
kesehatan menurut mentri kesehatan. Jika terdapat hubungan yang signifikan
maka variabel harga diri ini dapat menjadi pengaruh terhadap perilaku
merokok yang nantinya peningkatan harga diri sejak dini dapat menjadi salah
satu cara untuk mengurangi perilaku merokok di masyarakat. Dan bahkan
peningkatan harga diri sejak usia anak-anak dapat mencegah perilaku yang

membahayakan kesehatan lainya seperti minum minuman keras dan narkoba.

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik untuk meneliti dan
mengkaji lebih lanjut dengan judul penelitian yaitu : Hubungan perilaku

merokok dengan harga diri pada remaja akhir.

. Rumusan Masalah

Apakah terdapat hubungan antara perilaku merokok dengan harga diri

pada remaja akhir?

. Tujuan Penelitian
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui

hubungan antara perilaku merokok dengan harga diri pada remaja akhir.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis:

1. Manfaat Teoritis
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan wacana
yang berarti bagi perkembangan ilmu Psikologi mengenai Hubungan
antara perilaku merokok dengan harga diri pada remaja akhir, dan juga
dapat memberikan kontribusi untuk dinas kesehatan supaya dapat
mencegah dan meminimalisir jumlah perokok di Indonesia.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi subjek penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi kaitannya
dengan harga diri pada seseorang yang merokok.
b. Bagi peneliti selanjutnya,
Penelitian ini di harapkan dapat menjadi referensi, khususnya
penelitian yang berkaitan dengan harga diri pada seseorang yang

merokok.
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E. Keaslian Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh Dian komalasari dan Avin Fadia Helmi
(2000) dengan judul “Faktor-faktor Penyebab Perilaku Merokok Pada
Remaja” menggunakan metode kuantitatif analisis faktor. Hasilnya adalah
yang paling memberikan kontribusi dari perilaku merokok adalah kepuasan-

kepuasan yang di peroleh setelah merokok.

Penelitian yang dilakukan oleh Ratna Duhita Pramintari, Dwi Hastuti,
Mohammad Djemjem Djamaludin (2014), dengan judul “Pengaruh Gaya
Pengasuhan Dan Teman Sebaya Terhadap Perilaku Konsumsi Rokok Siswa
Sma Di Kota Bogor” yang menggunakan metode kuantitatif, hasilnya adalah
remaja laki-laki lebih memilki kecenderungan untuk perilaku konsumsi rokok
Kecenderungan remaja untuk memiliki perilaku konsumsi rokok dipengaruhi

oleh keterikatan dengan teman sebaya.

Penelitian yang dilakukan oleh Molina (2017) dengan judul
“Hubungan Antara Konformitas Terhadap Periaku Merokok Pada Siswa SMP
Negeri 1 Loa Janan” menggunakan metode kuantitatif korelasional yang
hasilnya menyatakan terdapat hubungan positif dan sangat signifikan antara

konformitas dengan perilaku merokok siswa SMP Negeri 1 Loa Janan.

Penelitian yang dilakukan oleh Samrotul Fikriyah dan Yoyok
Febrijanto (2012) dengan judul “Faktor —faktor Yang Mempengaruhi Perilaku
Merokok Pada Mahasiswa Laki-laki di Asrama Putra” menggunakan metode

analisis deskriptif yang mendapatkan hasil penelitian terhadap 33 responden
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didapatkan data kurang dari 50% responden yang memiliki faktor psikologi
beresiko rendah dan perilaku merokok yang ringan yaitu 11 responden
(33.3%). Setelah dilakukan uji statistik Regresi Linier Ganda yang didasarkan
taraf kemaknaan yang ditetapkan (o < 0,05) didapatkan p = 0,007 maka Ho
diterima dan Ha ditolak yang artinya ada pengaruh faktor psikologi terhadap
perilaku merokok pada mahasiswa laki-laki di asrama putra STIKES RS
Baptis Kediri. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat faktor-faktor
verifikasi positif yang mempengaruhi perilaku merokok pada mahasiswa laki-
laki yang tinggal di asrama putra STIKES RS Baptis Kediri, yaitu faktor

psikologi.

Penelitian yang di lakukan oleh Dahlia Nur Permata Sari (2012)
dengan judul “Hubungan Antara Body Image dan Self Esteem Pada Dewasa
Awal Tuna Daksa” menggunakan metode kuantitatif korelasional. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan antara body image dengan self

esteem pada dewasa awal tuna daksa.

Penelitian yang di lakukan oleh Dr.Rekha Srivastava, and Dr.Shobhna
Joshi (2014) dengan judul “Relationship between Self-concept and Self-esteem
in adolescents” menggunakan metode kuantitatif korelasional. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara konsep diri
akademik dan harga diri anak laki-laki dan perempuan perkotaan dan

pedesaan di sekolah dengan fasilitas tinggi dan rendah.
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Penelitian yang di lakukan oleh Olaya Garcia-Rodriguez, Rosa Suarez-
Vézquez, Francisco Jos¢ Santonja-Goémez, Roberto Secades-Villa, dan Emilio
Sanchez-Hervas Tahun 2011 dengan judul “Psychosocial risk faktors for
adolescent smoking: A school-based study 1~ menggunakan metode penelitian
analisis faktor. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa merokok dalam
konteks sosial remaja (teman dan atau rekan yang merupakan perokok) adalah

variabel yang paling menentukan untuk penggunaan tembakau (merokok).

Penelitian yang dilakukan oleh Willie J. Hale, Jessica K. Perrotte,
Michael R. Baumann, dan Raymond T. Garza Tahun 2015 dengan judul “Low
self-esteem and positive beliefs about smoking: A destructive combination for
male college students” menggunakan metode penelitian studi kolaboratif
multi-institusional yang hasilnya menyatakan efek total, tidak langsung, dan
langsung dari jenis kelamin sangat penting bagi individu dengan harga diri
yang lebih rendah, namun tidak lebih tinggi. Pria dengan harga diri lebih
rendah menunjukkan keyakinan dan perilaku merokok yang lebih positif
daripada wanita dengan harga diri lebih rendah. Tidak ada perbedaan antara

pria dan wanita dengan harga diri yang lebih tinggi.

Penelitian yang di lakukan oleh Junia Joffer, Gunilla Burell, Erik
Bergstrom, Hans Stenlund, Linda Sjors and Lars Jerdén Tahun 2014 dengan
judul “Predictors of smoking among Swedish adolescents” menggunakan
metode penelitian Longitudinal cohort study. Hasilnya adalah terdapat
beberapa predictor perilaku merokok ciantaranya adalah, jenis kelamin

perempuan, pendidikan orang tua yang lebih rendah, suasana keluarga yang
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lebih buruk, kesehatan diri yang buruk, harga diri yang lebih rendah, serta

sikap negative terhadap kebiasaan merokok dan penggunaan rokok.

Penelitian yang di lakukan oleh Laurie Chassin, PhD, Clark Presson,
PhD, Jennifer Rose, PhD, Steven J. Sherman,2 PhD, dan Justin Prost Tahun
2002 dengan judul ” Parental Smoking Cessation and Adolescent Smoking”
menggunakan metode penelitian kuantitatif menunjukkan hasil bahwa
penghentian merokok orang tua dapat membantu menurunkan resiko merokok

remaja. Namun hal ini bisa terjadi jika orang tua lainya juga tidak merokok.

Berdasarkan peneitian-penelitian yang telah di sebutkan perilaku
merokok dapat di pengaruhi oleh beberapa variabel yaitu gaya pengasuhan,
teman sebaya, konformitas, dan faktor pskologis. Dalam penelitian ini
perilaku merokok di hubungkan dengan harga diri. Dalam penelitian di atas
beberapa di sebutkan self esteem dapat mempengaruhi merokok namun
penelitian ini di lakukan dengan metode yang berbeda yaitu kuantitatif
korelational. Letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian yng lain yaitu

teretak pada subyek dan demografinya.

Dari beberapa penelitian yang telah di sebutkan, peneliti tertarik dan
ingin meneliti variabel perilaku merokok dan harga diri. Dengan metode
penelitian kuantitatif korelational yang menghubungkan antara perilaku

merokok dengan harga diri.
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Kajian Pustaka

A. Harga Diri

1.

Pengertian Harga Diri

Menurut Baron & Byrne harga diri(self esteem) adalah evaluasi
terhadap diri yang di uat oleh setiap individu. Harga diri merujuk pada
sikap seseorang terhadap dirinya sendiri mulai dari sangat negatif sampai

sangat positif (Baron & Byrne, 2004:173).

Menurut Santrock Percaya diri(Self Esteem) adalah evaluasi diri
yang menyeluruh. Percaya diri juga di sebut juga sebagai harga diri atau
gambaran diri (Santrock 2004,336). Jadi menurut santrock, harga diri

adalah sama dengan percaya diri.

Sedangkan menurut Coopersmith Harga diri merupakan evaluasi
yang dibuat individu dan kebiasaan memandang dirinya, terutama sikap
menerima, menolak, dan indikasi besarnya kepercayaan individu terhadap
kemampuan, keberartian, kesuksesan, keberhargaan”. Secara singkat,
harga diri adalah “Personal judgment” mengenai perasaan berharga atau
berarti yang diekspresikan dalam sikap-sikap individu terhadap dirinya.
(Coopersmith, 1967:75). Harga diri merupakan sikap terhadap individu itu
sendiri dengan cara memandang terhadap diri individu tersebut antara

penilaian positif dan negatif.

15
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Menurut Maslow , melihat harga diri sebagai suatu kebutuhan yang
harus dipenuhi oleh manusia. Kebutuhan akan rasa harga diri ini oleh

Maslow dibagi menjadi dua bagian, yaitu:

a. Penghormatan atau penghargaan dari diri sendiri yang mencakup
hasrat untuk memperoleh kompetensi, rasa percaya diri, kekuatan
pribadi, adekuasi, kemandirian dan kebebasan. Individu ingin
mengetahui atau yakin bahwa dirinya berharga serta mampu
mengatasi segala tantangan dalam hidupnya.

b. Penghargaan dari orang lain, antara lain prestasi. Dalam hal ini
individu butuh penghargaan atas apa-apa yang dilakukannya disini
individu akan berusaha memenuhi kebutuhan akan harga diri,
apabila kebutuhan akan rasa cinta dan rasa memilikinya telah

terpenuhi atau terpuaskan (Sarlito,2002:174).

Berdasarkan uraian diatas, harga diri adalah penilaian individu
terhadap dirinya sendiri secara positif atau negative yang dipengaruhi oleh
interaksi dengan orang-orang yang penting di lingkungannya serta dari

sikap, penerimaan, penghargaan dan perlakuan orang lain terhadap dirinya.

. Aspek- Aspek Harga Diri

Menurut Coopersmith (1967:83) terdapat empat aspek : kekuatan,

signifikan, kebajikan dan kompetensi:
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a. Keberartian Diri (Significance)

Hal itu membuat individu cenderung mengembangkan harga
diri yang rendah atau negatif. Jadi, berhasil atau tidaknya individu
memiliki keberartian diri dapat diukur melalui perhatian dan kasih

sayang yang ditunjukkan oleh lingkungan.

b. Kekuatan Individu (Power)

Kekuatan di sini berarti kemampuan individu untuk
mempengaruhi orang lain, serta mengontrol atau mengendalikan orang
lain, di samping mengendalikan dirinya sendiri. Apabila individu
mampu mengontrol diri sendiri dan orang lain dengan baik maka hal
tersebut akan mendorong terbentuknya harga diri yang positif atau
tinggi, demikian juga sebaliknya. Kekuatan juga dikaitkan dengan
inisiatif. Pada individu yang memiliki kekuatan tinggi akan memiliki

inisiatif yang tinggi. Demikian sebaliknya.

c. Kompetensi (Competence)

Kompetensi diartikan sebagai memiliki usaha yang tinggi untuk
mendapatkan prestasi yang baik, sesuai dengan tahapan usianya.
Misalnya, pada remaja putra akan berasumsi bahwa prestasi akademik
dan kemampuan atletik adalah dua bidang utama yang digunakan
untuk menilai kompetensinya, maka individu tersebut akan melakukan
usaha yang maksimal untuk berhasil di bidang tersebut. Apabila usaha
individu sesuai dengan tuntutan dan harapan, itu berarti invidu

memiliki kompetensi yang dapat membantu membentuk harga diri
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yang tinggi. Sebaliknya apabila individu sering mengalami kegagalan
dalam meraih prestasi atau gagal memenuhi harapan dan tuntutan,
maka individu tersebut merasa tidak kompeten. Hal tersebut dapat

membuat individu mengembangkan harga diri yang rendah.

d. Ketaatan Individu Dan Kemampuan Memberi Contoh (Virtue)

Ketaatan individu terhadap aturan dalam masyarakat serta tidak
melakukan tindakan yang menyimpang dari norma dan ketentuan yang
berlaku di masyarakat akan membuat individu tersebut diterima
dengan baik oleh masyarakat. Demikian juga bila individu mampu
memberikan contoh atau dapat menjadi panutan yang baik bagi
lingkungannya, akan diterima secara baik oleh masyarakat
(coopersmith, 1967). Jadi ketaatan individu terhadap aturan
masyarakat dan kemampuan individu memberi contoh bagi masyarakat
dapat menimbulkan penerimaan lingkungan yang tinggi terhadap
individu tersebut. Penerimaan lingkungan yang tinggi ini mendorong

terbentuknya harga diri yang tinggi. Demikian pula sebaliknya.

Kesimpulannya, ada empat aspek yang paling berpengaruh dalam
pembentukan harga diri, yaitu 1) keberartian diri, 2) kekuatan individu, 3)
ketaatan individu dan kemampuan memberi contoh, serta 4) kompetensi

individu.

. Karekteristik Harga Diri

Harga diri seorang tergantung bagaimana dia menilai tentang

dirinya yang dimana hal ini akan mempengaruhi perilau dalam kehidupan
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sehari-hari. Penilaian individu ini di ungkapkan dalam sikap-sikap yang

dapat bersifat tinggi dan rendah.

Manfaat memilikinya harga diri yang tinggi menurut Tambunan

(2009:34) yaitu antara lain:

a. Individu akan semakin kuat dalam menghadapi penderitaan-
penderitaan hidup, semakin tabah, dan semakin tahan dalam
menghadapi tekana-tekanan kehidupan, serta tidak mudah menyerah
dan putus asa.

b. Individu semakin kreatif dalam bekerja.

c. Individu semakin ambisius, tidak hanya dalam karier dan urusan
financial, tetapi dalam hal-hal yang ditemui dalam kehidupan baik
secara emisional, kreatif maupun spiritual.

d. Individu akan memiliki harapan yang besar dalam membangun
hubungan yang baik dan konstruktif.

e. Individu akan semakin hormat dan bijak dalam memperlakukan orang

lain, karena tidak memandang orang lain sebagai ancaman.

Memiliki harga diri yang tinggi merupakan suatu hal yang penting
dalam kehidupan manusia. Sampai-sampai dapat mempengaruhi karir hal
ini juga sangat di butuhkan oleh para remaja dalam proses mencari jati diri

dan identitas dirinya.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga Diri

Terbentuknya harga diri menurut Coopersmith (1967:90)

dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu:
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Latar belakang social

Latar belakang sosial meliputi :

a. Kelas Sosial

Kelas social merupakan aspek yang berhubungan
dengan status social ekonomi. Kelas sosial umum
klasifikasikan dalam tiga tingkatan yaitu kelas atas, kelas
menengah, kelas bawah. Tingkat pendidikan, pekerjaan dan
pendapatan keluarga akan menempatkan individu dalam
kedudukan kelas social tertentu dalam masyarakat yang

kemudian akan mempengaruhi harga diri seseorang.

Orang tua yang berada pada kelas social atas akan
mempengaruhi terbentuknya harga diri yang tinggi pada anak.
Anak akan merasa bangga dan merasa dirinya berharga karena
kebutuhannya selalu terpenuhi dan bisa menikmati fasilitas
yang dimiliki orang tuanya. Anaknya yang berasal dari kelas
social menengah mempunyai harga diri yang menengah pula.
Hal ini disebabkan orang tua dapat memberikan kebutuhan
anak secukupnya beranggapan dirinya tidak berharga dibanding

teman-temanya yang lain.

. Agama

Agama sebagai kepercayaan ritual terorganisasi secara

social dan diberlakukan oleh anggota masyarakat. Setiap agama
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memiliki jumlah pemeluk dan nilai-nilai yang berbeda dengan
agama lainnya. Hal tersebut berpengaruh pada harga diri
seseorang. Anak yang berasal dari agama yang berbeda dengan
mereka yang agamanya dianut oleh kaum minoritas. Demikian
pula dengan ketaatan seseorang terhadap nilai-nilai agama yang
dianutnya membuat dirinya memiliki rasa bangga dan bahagia.

Perasaan bangga ini membuat individu memiliki harga diri

yang tinggi.

c. Riwayat pekerjaan orangtua

Orangtua yang memiliki pekerjaan tetap dan dapat
meraih prestasi dalam pekerjaannya akan memberikan rasa
aman dan bangga pada diri anak. Keadaan seperti membuat
anak menilai dirinya secara positif. Sebaliknya, orangtua yang
pekerjaannya, bahkan pernahdipecat pada suatu jabatan
tertentu, akan berdampak pada diri anak dan akibatnya dan
mempengaruhi cara peniliain anak terhadap dirinya sendiri.
Anak akan merasa malu, tidak memiliki harga diri, dan tidak
berguna baik dirinya sendiri maupun bagi orang lain. Hal ini
dapat mengakibatkan anak memiliki harga diri yang rendah.

(Coopersmith,1967:91)

2. Karakteristik pengasuhan

Karakteristik pengasuhan meliputi hal-hal sebagai berikut :
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Harga diri dan stabilitas ibu

Hubungan emosioanl antara ibu dan anak biasanya
sangat dekat sehingga apa yang dirasakan oleh ibu akan dilihat
dan dihayati oleh anak dan akhirnya akan mempengaruhi

kepribadian anak termasuk harga dirinya.

Demikian pula dengan stabilitas emosional ibu akan
tercermin pada diri anak. Ibu yang memiliki emosi yang stabil
biasanya tenang sehingga tidak menyebabkan anak merasa
bingung. Sebaliknya, ibu yang memiliki harga diri dan pribadi
yang tidak stabil akan tercermin pula pada diri anak. Anak akan
memandang dirinya sebagai orang yang sama seperti apa yang
dialami oleh ibunya sehingga anak tidak bisa menilai secara

positif akan dirinya sendiri.

Nilai- nilai pengasuhan

Menerapkan nilai-nilai yang positif pada anak perlu
dilakukan oleh orang tua. Dalam proses sosialisasi terkandang
anak memiliki sikap atau pendirian yang bertentangan dengan
ketentuan social, maka dari itu orang tua dituntut untuk
meluruskan kembali perilaku anak yang kurang tetap tersebut.
Bila orang tua gagal menangani perilaku, maka orang tua
dianggap telah gagal dalam mengembangkan harga diri yang

tinggi pada diri anak mereka.
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Riwayat perkawinan

Remaja yang berasal dari keluarga yang kacau biasanya
lebih banyak mengalami kesulitan dalam hubungan social
daripada remaja yang berasal dari keluarga yang utuh. Keadaan
orang tua yang seperti itu menyebabkan sulit bagi anak
menerima kenyataan yang pada akhirnya akan berpengaruh
pada harga diri remaja itu sendiri. Anak akan merasa malu,
bingung dan takut terhadap masa depan dan kehidupannya
karena kehilangan percaya diri. Perkawinan kembali dari orang
tua juga akan berakibat harga diri rendah pada anak.
Coopersmith mengemukakan bahwa anak-anak yang berasal
dari orang tua tiri dan orang tua wali akan memiliki harga diri

yang rendah.

Perilaku peran pengasuhan

Anak yang memiliki harga diri yang tinggi biasanya
berasal dari ayah dan ibu yang berperan sama dalam mengasuh
anak-anaknya. Perbedaan peran antara ayah dan ibu dalam
mengasuh anak menyebabkan anak menjadi bingung tidak tahu

mana yang harus didengar atau dipatuhi, apakah ayah atau ibu.

Demikian pula halnya dengan orang tua yang tidak
dapat melakukan perannya sebagai orang tua bagi anak-

anaknya. Keadaan seperti ini mempengaruhi perkembangan
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pribadi anak dan menyebababkan terbentuknya harga diri yang

rendah pada diri anak.

e. Peran pengasuhan ayah

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh cooperstmith
pada ibu dan anak bahwa kelompok anak memiliki harga diri
positif dari ayah yang memilki hubungan lebih dekat dan
hangat dengan anak-anaknya. Hal ini disebabkan karena anak-
anaknya merasa bahwa dirinya dihargai dan dilindungi dengan
penuh kehangatan sehingga perasaan seperti ini membuat

dirinya bangga dan memiliki harga diri yang positif.

f. Interaksi ayah dan ibu

Pola interaksi antara ayah dan ibu yang kasar dan keras
diharapkan anak-anaknya akan terbaca oleh anaknya dan
membuat mereka merasa tidak nyaman, tegang, takut dan tidak
memiliki rasa percaya diri. Hal ini akan berakibat pada
terbentuknya harga diri yang rendah pada diri anak. Anak- anak
dengan harga diri yang tinggi jarang sekali menyaksikan dan
merasakan  ketegangan  antara ayah dan  ibunya.

(Coopersmith,1967:92)

3. Karakteristik Subjek

Adapun karakteristik subjek meliputi beberapa hal sebagai

berikut:



25

a. Atribut fisik

Permasalahan yang sering dialami remaja adalah artibut
fisik. Postur tubuh yang dinilai kurang ideal oleh orang lain
maupun diri sendiri terkadang menyebabkan remaja malu untuk
berhubungan dengan orang lain, tidak percaya diri cenderung
menjadi pendiam dan malas bergaul. Keadaan tersebut dapat
mempengaruhi kepribadiannya termasuk harga dirinya, mereka
akan menilai dirinya sebagai orang yang tidak memiliki harga

diri yang positif.

b. Kemampuan umum

Intelegensi  atau  kemampuan  umum  dapat
mempengaruhi harga diri seseorang. Bila individu memiliki
gambaran yang pasti tentang dirinya sebagai orang yang
mampu menghadapi tantangan baru, memiliki rasa percaya diri,
harga diri serta tidak putus asa apabila mengahadapi kegagalan.
Individu seperti ini dapat digolongkan sebagai orang yang
memiliki harga diri tinggi. Sebaliknya orang yang mempunyai
kemampuan umum di bawah rata-rata akan memandang dirinya
sebagai orang tidak berharga atau tidak berguna baik dirinya
sendiri maupun bagi orang lain. Dia selalu merasa takut
menghadapi tantangan yang baru, tidak aktif dan cepat putus
asa dalam menghadapi kesulitan. Individu seperti ini adalah

orang yang mempunyai harga diri yang rendah.
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Pernyataan sikap

Seseorang yang menilai dan menyatakan dirinya
sebagai orang yang tidak mampu melakukan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya, maka ia akan mengembangkan
perasaan tak bernilai dan sering merasa sedih, depresi, malas
dan murung. Keadaan seperti ini akan berpengaruh pada

terbentuknya harga diri yang negative.

Masalah dan penyakit

Menurut coopersmith orang yang harga dirinya
cenderung rendah sering mengalami gejala seperti: penyakit
menular, penyakit turunan, menurunya nafsu makan dan
gelisah daripada orang yang termsuk dalam kategori harga diri
yang tinggi. Hal ini disebabkan karena individu secara terus
menerus merasa bahwa penyakit yang dialaminya sebagai
masalah yang serius. Dengan demikian ia akan
mengembangkan perasaan terhadap dirinya sebagai orang yang
tidak berharga dan tidak berguna bagi dirinya sendiri maupun

orang lain.

Nilai-nilai diri

Setiap orang menginginkan penilain positif terhadap
dirinya, akan tetapi dalam kehidupan social pada umumnya
tidak semua orang selalu dapat memberikan penilaian yang

positif terhadap dirinya sendiri. Hal ini disebabkan adanya
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perbedaan individu. Individu yang selalu memandang dirinya
sebagai orang yang lebih atau sama dengan orang lain
cenderung dapat mengembangkan harga dirinya yang positif

dalam dirinya.

f. Aspirasi

Hal yang berhubungan dengan inspirasi adalah
keberhasilan. Istilah keberhasilan memiliki makna yang
berbeda untuk setiap orang. Rasa tidak berhasil dari usahanya
dapat menimbulkan kekecawaan dan merasa dirinya sebagai
orang yang tidak akan pernah berhasil karena memiliki
kemampuan dan tidak berguna bagi dirinya sendiri maupun

bagi orang lain. (Coopersmith,1967:94)

4. Riwayat Awal dan pengalaman

Factor ini meliputi beberapa hal diantaranya:

a. Ukuran dan posisi dalam keluarga

Anak yang berasal dari keluarga yang lebih baik dari
tiga orang anak akan terjadi persaingan antara saudara untuk
mendapatkan perhatian yang lebih dari orang tuanya. Selain itu,
posisi dalam keluarga juga memberikan pengaruh penting

dalam pengalaman social anak.
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b. Cara memberi makna (feeding practices)

Anak yang Dberasal dari keluarga yang tidak
memperhatikan  kebutuhan makanan berpengaruh  pada
perkembangan anak dan perkembangan harga dirinya karena

anak merasa anak tidak aman.

c. Masalah dan trauma pada masa anak-anak

Pengalaman pahit dan peristiwa menakutkan yang
pernah dialami sejak masa anak-anak dapat mempengaruhi
perkembangan kepribadian termasuk harga diri anak itu sendiri.
Pengalaman seperti itu akan membekas dalam waktu yang lama
dan sulit untuk membuangnya dan menyebabkan dirinya
merasa kehilangan rasa percaya diri. Kehilangan rasa percaya

diri ini akan meyebabkan terbentuknya harga diri yang rendah.

d. Hubungan social awal

Keluarga merupakan unit social pertama dan utama
yang dijumpai anak dalam hidupnya. Dari keluarga anak
mengenal konsep diri, peranan yang harus diperankan sesuai
dengan jenis kelaminnya, keterampilan intelektual maupun
social. Dengan demikian hubungan social yang baik diantara
anggota keluarga memberikan rasa aman dan berpengaruh pada
terbentuknya harga diri yang tinggi pada diri anak.

(Coopersmith,1967:90)
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5. Hubungan orang tua- Anak

Hubungan orang tua dengan anak merupakan faktor
mendasar yang mempengaruhi perkembangan anak, termasuk
harga dirinya. Studi yang dilakukan coopersmith lebih menekankan
pola asuh orang tua yaitu sikap dan perilaku orang tua yang
cenderung otoriter menyebabkan anak menjadi kurang percaya diri
terhadap kemampuannya sendiri. Poal asuh yang permisif ditandai
dengan supervisi yang longgar dan bimbingan yang minim
terhadap anak yang menjadi individu yang kurang dapat
menghargai orang lain, emosi yang tidak stabil dan control social
yang kurang. Ini yang menyebabkan anak tergolong memiliki

harga diri yang rendah.(Coopersmith,1967:95)

Berdasarkan uraian di atas terdapat beberapa factor yang dapat
mempegaruhi harga diri seseorang salah satunya adalah nilai-nilai diri
yang mana sangat di butuhkan oleh seseorang khusunya pada proses
menjadi dewasa. Keberartian diri seseorang terhadap orang lain sangat di
inginkan oleh tiap individu. Individu tersebut akan melakukan beberapa
hal bahkan meniru orang lain supaya dirinya dapat berarti atau berharga

dimata orang lain.
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B. Perilaku Merokok

1. Sejarah Perilaku Merokok

Pada hakekatnya rokok merupakan salah satu produk industri dan
komoditi internasional yang mengandung sekitar 1500 bahan kimiawi.
Unsur-unsur yang penting yang terkandung di dalam rokok antara lain :
tar, nikotin, benzopyrin, metilkloride, aseton, ammonia, dan

karbonmonoksida (Bustan, 1997 : 120).

Mengenai sejarah tentang rokok, Armstrong dalam Bimma (2013:
27) menyebutkan bahwa kebiasaan merokok sebenarnya sudah merupakan
kebiasaan yang lazim ditemui dalam kehidupan sehari-hari dan telah lama
dikenal serta berlangsung sejak dulu. Para arkeolog telah menggali sisa-
sisa perlengkapan aneh untuk merokok sejak zaman Romawi Yunani. Pada
abad pertengahan, orang-orang Inggris merokok sejenis ramuan tumbuhan
yang dianjurkan dokter mereka untuk mengobati segala macam penyakit.

Namun menghisap tembakau di dunia barat berawal sekitar tahun 1500.

Melihat dari latar belakang sejarah, pada tahun 1942 Christopher
Colombus menuliskan dari kepulauan Bahamas bahwa ia telah melihat
seseorang yang mendayung sampannya dan berlalu lalang diantara pulau-
pulau sambil menghisap “daun kering” yang sangat populer pada masa itu.
Seorang peneliti Amerigo Vespuci di Venezuela telah melihat orang
mengunyah daun tembakau pada akhir abad ke-15, dan pada waktu itu
tembakau dalam satu bentuk dianggap sebagai kebiasaan aneh dari orang

“kurang beradab” yang tinggal di daerah terpencil. Selama hamper seabad
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kemudian di Inggris Sir Walter Raleigh diberi kiriman daun tembakau oleh
Sir Francis Drake dari Amerika disertai petunjuk cara pemakaiannya, yaitu
pada mulanya caranya adalah menekan daun kering ke dalam pipa
kemudian menyulutnya dengan apidan menghisapnyadiantara kepulan
asap. Hal ini telah menjadi populer di Inggris dan selama 100 tahun
berikutnya, kebiasan merokok telah menyebar ke seluruh Eropa. Anehnya
lagi seorang dokter yang bernama Fransisco Hernandez dianggap sebagai
pembawa tembakau pertama di Eropa dari perjalanannya di Meksiko

(Bimma, 2013: 27).

Pada awalnya, beberapa dokter bersemangat menjadikan tembakau
sebagai ramuan obat, misalnya tembakau dapat menyembuhkan sakit gigi,
atau menghilangkan sakit perut. Selanjutnya, selama abad ke -17 para
dokter menjadi yang pertama mendorong kebiasaan merokok. Tetapi hal
ini menjadi fenomena keterbalikan fakta sejarah ketika dokter sendiri yang
membawa tembakau dan mencoba mencari penemuan-penemuan untuk
menyembuhkan penyakit dengan daun tembakau yang ternyata dokter itu

sendiri juga merokok (Bimma, 2013:28).

Menurut Juliastuti dalam Bimma (2013 : 26), mengatakan
kebiasaan merokok dewasa ini dipilih sebagai salah satu jenis aktivitas
yang populer dilakukan untuk memanfaatkan waktu senggang baik bagi
pria maupun wanita dengan presentase pria lebih mendominasi 64, 80%.
Masing-masing mempunyai alasan untuk merokok dan membuat merokok
menjadi sesuatu yang menggairahkan bisa bermacam-macam dan bersifat

pribadi. Alasan yang dikemukakan oleh wanita misalnya, sangat mungkin
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berbeda dengan pria. Pria membayangkan bahwa dengan merokok maka
mereka bisa dianggap dewasa tidak lagi sebagai anak kecil, sebagai simbol
kejantanan atau gagah, dan mereka bisa memasuki kelompok sebaya

sekaligus kelompok yang mempunyai ciri gaya tertentu, yaitu merokok.

Lain halnya dengan wanita, merokok dianggap bukan sesuatu yang
lazim dilakukan wanita, wanita yang merokok dianggap mempunyai ciri
khas yang akan membedakan mereka dari wanita-wanita lain yang tidak
merokok, dan wanita merokok juga untuk menghindari kegemukan badan

(Bimma, 2013:28).

Pengertian Perilaku

pengertian perilaku dalam arti luas adalah mencakup segala sesuatu
yang dilakukan atau dialami seseorang. Dalam pengertian sempit, perilaku
dapat dirumuskan hanya mencakup reaksi yang dapat diamati secara

umum atau objektif (Chaplin, 2002 : 53)

Skinner mendefinisikan perilaku adalah respon seseorang terhadap
stimulus (rangsangan dari luar). Oleh karena itu perilaku terjadi melalui
proses adanya stimulus terhadap organism dan kemudian organism
tersebut merespon (Hall&Lindzey dalam Alawiyah, 2015:20). Respon ini

dibedakan menjadi dua bentuk yaitu:

1) Respondent respons atau reflexive, yaitu respon yang
ditimbulkan oleh rangsangan-rangsangan (stimulus tertentu)., respon ini

juga mencakup perrilaku emosional.
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2) Operan respon atau instrumental respon, yaitu respon yang
timbul dan berkembang yang kemudian diikuti oleh stimulus atau

perangsang tertentu.(Allawiyah, 2015:21)

Jadi perilaku terbentuk tidak dengan sendirinya melainkan terdapat
beberapa factor yang mendukung terjadinya perilaku tersebut. Faktoor

tersebut yaitu berupa stimulus dari dalam maupun dari luar diri organism.

. Pengertian Perilaku Merokok

Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (1995)
mendefinisikan rokok sebagai gulungan tembakau yang dibungkus dengan
daun nipah, dibungkus dengan kertas berbentuk silinder, ukuran panjang
70-120 mm, diameter 10 mm, serta berwarna putih atau cokelat (Maya,
2012:12). Rokok dapat juga di pahami bahwa rokok pada dasarnya
merupakan suatu produk adikif yang berasal dari tembakau kering dan di
bungkus secara silinder (Khotimah, 2016:4). Sedangkan menurut Menurut
Levy (dalam Samrotul dan Yoyok, 2012:99) perilaku merokok adalah
sesuatu aktivitas yang dilakukan individu berupa membakar dan
menghisapnya serta dapat menimbulkan asap yang dapat terhisap oleh
orang-orang disekitarnya. Ringkasnya merokok adalah gulungan tembakau
yang mengandung zat aditif yang dinikmati dengan cara di bakar dan di

hisap yang menimbulkan asap.
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4. Alasan-Alasan Merokok

Taylor (1995: 193-196) menyebutkan beberapa alasan merokok

antara lain :

1. Remaja yang merokok akan dianggap kuat, dewasa, dan individu yang
dapat menentang hal umum, yaitu individu merokok tidak
menginginkan adanya bahaya yang akan merugikan kesehatan akibat
merokok.

2. Adanya alasan sosial, mereka menjadi satu dengan kelompoknya,
misalnya remaja yang merasa tidak aman akan brhubungan dengan
remaja lain yang merokok yang menganggap rokok akan membuat
mereka dapat menyampaikan image diri.

3. Merokok dianggap sebagai pendorong untuk relaksasi.

4. Merokok dapat mengurangi reaksi negatif seperti mengurangi
kecemasan dan ketegangan.

5. Orang tua merokok, orang tua merokok cenderung akan dilihat dan
dijadikan contoh berperilaku merokok oleh anaknya.

6. Merokok dapat meningkatkan konsentrasi, ingatan, perubahan,
semangat, kerja psikomotor, dan menyaring stimulus yang tidak

relevan yang dapat menyebabkan kegelisahan dan ketegangan.

Levy (1984:166) menyebutkan bahwa alasan merokok antara lain :

1. Merokok dapat memberikan ketenangan (relaks)
2. Merokok dapat memberikan kesibukan tangan (handling)

3. Merokok dapat meningkatkan semangat.
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Adanya ketergantungan yang sangat kuat pada rokok yang
menyebabkan perokok lebih percaya diri dalam perkumpulan atau
pergaulan social.

Adanya anggapan bahwa tidak hanya obat-obatan yang dapat dijadikan
sarana hubungan social, merokok juga dapat dijadkan kekuatan

seseorang dalam berhubungan sosial.

5. Tahap-tahap merokok

Seperti yang diungkapkan oleh Leventhal & Clearly (dalam

Komasari dan Helmi,2000:39) terdapat 4 tahap dalam perilaku merokok

sehingga menjadi perokok yaitu:

2

Tahap Preparatory. Seseorang mendapatkan gambaran yang
menyenangkan mengenai merokok dengan cara mendengar, melihat,
atau dari hasil bacaan. Hal-hal ini menimbukan minat untuk merokok.
Tahap Initiation. Tahap perintisan merokok yaitu tahap apakah
seseorang akan meneruskan ataukah tidak terhadap perilaku merokok.
Tahap becoming a smoker. Apabila seseorang telah mengkonsumsi
rokok sebanyak 4 batang per hari maka mempunyai kecenderungan
menjadi perokok.

Tahap maintenance of smoking. Tahap ini merokok sudah menjadi
salah satu bagian dari cara pengarturan diri (selfregulating). Merokok

dilakukan untuk memperoleh efek psikologis yang menyenangkan.
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Sedangkan ~ menurut Sitepoe (dalam  Maya,2012:16)
mengklasifikasikan perilaku merokok pada remaja menjadi empat tahap.

Empat tahapan perilaku merokok pada remaja adalah:

a. Tahap persiapan

Tahap ini berlangsung pada saat remaja belum pernah
merokok. Pada tahap ini, remaja mulai membentuk opini tentang rokok
dan perilaku merokok. Hal ini disebabkan karena adanya
perkembangan sikap pada remaja, munculnya tujuan mengenai rokok,

dan citra perilaku merokok yang diperoleh remaja.

b. Tahap inisiasi

Tahap ini merupakan tahap coba-coba untuk merokok. Remaja
beranggapan bahwa dengan merokok, remaja akan terlihat dewasa,

keren, gagah, dan berani.

c. Tahap menjadi seorang perokok

Pada tahap ini, remaja memberikan identitas pada dirinya
sebagai seorang perokok. Remaja juga sudah mulai ketergantungan
rokok. (Burton dalam Maya,2012:16) menyebutkan, remaja yang
menggambarkan dirinya sebagai seorang perokok, besar kemungkinan
akan tetap menjadi seorang perokok di masa yang akan dating. (Okoli

dalam Maya, 2012:16).
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d. Tahap tetap menjadi perokok

Tahap ini dipengaruhi oleh faktor psikologis dan biologis.
Faktor psikologis yang mempengaruhi remaja untuk terus merokok
adalah: adanya kebiasaan, stres, depresi, kecanduan, menurunkan
kecemasan, ketegangan, upaya untuk memiliki teman (Hedman dalam

Maya,2012:16).

6. Tipe Perilaku Merokok

Tomkins (1991) mengklasifikasikan tipe perilaku merokok menjadi

empat tipe (Mu’tadin dalam Maya, 2012:15), yaitu:

a. Perilaku merokok yang dipengaruhi oleh perasaan positif

Perokok tipe ini merokok untuk mendapatkan relaksasi dan
kesenangan. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya kenikmatan
yang didapat dari merokok; rangsangan untuk meningkatkan kepuasan
dari merokok; dan dilatarbelakangi karena kesenangan individu dalam

memegang rokok.

b. Perilaku merokok yang dipengaruhi oleh perasaan negatif

Perokok tipe ini merokok untuk menurunkan perasaan negatif
yang perokok alami. Misalkan untuk menurunkan perasaan cemas,
marah, atau gelisah. Motivasi individu untuk merokok adalah sebagai
upaya untuk menghindarkan diri dari perasaan yang tidak

menyenangkan bagi dirinya.
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Perilaku merokok karena kecanduan psikologis

Perokok tipe ini sudah mengalami kecanduan psikologis dari
rokok. Perokok akan meningkatkan jumlah batang rokok yang dihisap
setiap harinya. Hal ini dilakukan hingga individu mendapatkan efek

ketenangan seperti yang diharapkan.

Perilaku merokok karena sudah menjadi kebiasaan

Perokok tipe ini menggunakan rokok sama sekali bukan untuk
mengendalikan perasaannya. Kegiatan merokok sudah menjadi
kebiasaan atau rutinitas individu. Perilaku merokok sudah menjadi
perilaku yang otomatis, tanpa dipikirkan, dan tanpa disadari oleh

individu.

Smet (dalam Maya,2012:16) mengklasifikasikan tipe perokok

berdasarkan banyaknya jumlah batang rokok yang dihisap setiap harinya.

Tiga tipe perokok tersebut adalah:

a. perokok ringan menghisap 1-4 batang rokok perhari

b. perokok sedang menghisap 5-14 batang rokok perhari

C.

perokok berat menghisap lebih dari 15 batang rokok perhari

. Dampak Perilaku Merokok

Ogden (dalam Maya,2012:19) mengklasifikasikan dampak perilaku

merokok menjadi dua bagian yaitu:

1.

Dampak positif
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Smet (dalam Maya,2012:19) menyebutkan, manfaat rokok bagi
perokok adalah mengurangi ketegangan yang individu rasakan,
membantu konsentrasi untuk menghasilkan sebuah karya, upaya
memperoleh  dukungan sosial, dan menjadi relaksasi yang
menyenangkan. Penelitian yang dilakukan oleh Prof. Soesmalijah
Soewondo dari Fakultas Psikologi Universitas Indonesia menyebutkan,
dapat rokok membuat perokok menjadi lebih dewasa, mudah
konsentrasi, dan dapat memunculkan ide-ide atau inspirasi (Cahanar &

Suhanda dalam Maya,2012:19).

2. Dampak negatif

Meskipun saat ini sudah tersedia rokok yang memiliki
kandungan tar dan nikotin yang rendah, tetapi tidak ada rokok yang
aman bagi kesehatan. Penyakit yang diakibatkan oleh rokok, seperti:
kanker mulut, kanker faring, kanker paru, kanker prostat, gangguan
kehamilan dan janin, penyakit jantung koroner, pneumonia, dan

lainnya (Sriamin dalam Maya,2012:19)

8. Aspek-aspek Perilaku Merokok
Umumnya setiap individu dapat menggambarkan setiap perilaku
menurut tiga aspek. Aspek-aspek perilaku menurut Smet (dalam
Alawiyah, 2015) adalah sebagai berikut:
1) Frekuensi
Frekuensi adalah sering tidaknya perilaku muncul. Frekuensi

sangatlah bermanfaat untuk mengetahui sejauh mana perilaku merokok
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seseorang dengan menghitung jumlah munculnya perilaku merokok
sering muncul atau tidak. Dari frekuensi merokok seseorang,dapat
diketahui perilaku merokok seseorang yang sebenarnya.
Lamanya berlangsung

Lamanya berlangsung adalah waktu yang diperlukan seseorang
untuk melakukan suatu tindakan. Aspek ini sangatlah berpengaruh
bagi perilaku merokok seseorang. Dari aspek inilah dapat diketahui
perilaku merokok seseorang apakah dalam menghisapnya lama atau
tidak.
Intensitas

Intensitas adalah banyaknya daya yang dikeluarkan oleh
perilaku tersebut. Aspek intensitas digunakan untuk mengukur
seberapa dalam dan seberapa banyak seseorang menghisap rokok.
Dimensi intensitas merupakan cara yang paling subjektif dalam
mengukur perilaku merokok seseorang.

Menurut Rasmiyati (dalam Alawiyah, 2015) aspek-aspek perilaku

merokok antara lain :

1) Aktivitas individu yang berhubungan dengan perilaku
merokoknya, diukur melalui intensitas merokok, tempat
merokok, waktu merokok dan fungsi merokok dalam
kehidupan sehari-hari.

2) Sikap permisif orangtua terhadap perilaku merokok yaitu

bagaimana penerimaan keluarga terhadap perilaku merokok.
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3) Lingkungan teman sebaya, yatu sejauh mana individu
mempunyai teman sebaya yang merokok dan memiliki
penerimaan positif terhadap perilaku merokok.

4) Kepuasan psikologis, yaitu efek yang diperoleh dari merokok
yang berupa keyakinan dan perasaan yang menyenangkan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwasanya perilaku

merokok seorang remaja dapat dilihat dari beberapa aspek,

diantaranya: frekuensi, intensitas, dan lamanya berlansung.

9. Faktor-faktor Perilaku Merokok.

Menurut Smet (dalam Khotimah,2012:7) perilaku merokok dapat

di sebabkan beberapa faktor. Faktor —faktor ersebut di antaranya:

Pengaruh lingkungan social, yaitu orang tua, saudara, teman sebaya,
atau bahkan media masa

Pengaruh variable demografi, yaitu usia dan jenis kelamin

Pengaruh budaya, yaitu kebiasaan dari budaya masyarakat tertentu,
kelas social,tingkat pendidikan, gengsi pekerjaan, dan penghasilan.
Kondisi politik, yaitu berkaitan dengan upaya-upaya kampanye

kesehatan untuk mengurangi perilaku merokok

Lebih lanjut, menurut Mu’tadin (dalam Maya,2012:18) terdapat

beberapa factor yaitu:

1.

Pengaruh orang tua

2. Pengaruh teman

3. Faktor kepribadian



42

4. Pengaruh iklan

Faktor merokok yang paling mempengaruhi seseorang untuk
merokok adalah yang pertama orang tua dan teman. Orang tua yang
merokok sebagian besar menurunkan perilakunya tersebut kepada
anaknya. Namun jika orang tua tidak merokok, pengaruh dari teman pun
juga sangat kuat mempengaruhi seseorang untuk merokok. Maka dari itu

perlu adanya strategi untuk menekan perlaku merokok tersebut.

C. Remaja

1. Pengertian Remaja

Hurlock mengistilahkan remaja dengan Adolescence yang berasal
dari kata latin Adolescere yang berarti tumbuh,atau tumbuh menjadi

dewasa (Hurlock,2004:206)

Menurut Piaget (Hurlock,2004:206), masa remaja adalah usia
dimana individu dapat berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia
dimana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih

tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama.

Masa remaja adalah masa transisi antara anak anak dan dewasa,
merreka mulai berintegrasi degan orang dewasa dan mulai meninggalkan

masa anak-anak.

2. Tahap Perkembangan remaja

Menurut Mappiare (dalam Ali dkk, 2015:9) masa remaja

berlangsung antara umur 12 sampai 21 tahun bagi wanita dan 13 sampai
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22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja ini dapat di bagi menjadi dua
bagian , yaitu 12/13 sampai 17/18 tahun adalah remaja awal, dan usia

17/18 tahun sampai dengan 21/22 tahun adalah remaja akhir.

Menurut Sarwono (2011:204), pada proses penyesuaian diri

menuju kedewasaan, ada 3 tahap perkembangan remaja yaitu:

1. Remaja awal (early adole4scence)

Tahapan usia remaja awal ini antara usia 12-15 tahun. Pada
tahap ini remaja masih terheran-heran akan perubahan-perubahan yang
terjadi pada tubuhnya sendiri dan dorongan-dorongan yang menyertai
perubahan-perubahan itu. Mereka mengembangkan pikiran pikiran

baru dan adanya ketertarikan terhadap lawan jenis.

2. Remaja madya (middle adolescence)

Tahapan usia remaja awal ini antara usia 15-18 tahun. Pada
tahap ini remaja sangat membutuhkan kawan-kawan dan adanya
kecederungan untuk narsistik. Selain itu, pada tahap ini, remaja juga
berada dalam kondisi kebingungan karena dia tidak tahu harus memilih
yang mana: peka atau tidak peduli: ramairamai atau sendiri, idealis
atau matrealis dan sebagainya. Remaja pria harus membebaskan diri
dari Oedipus complex dengan cara mempererat hubungan dengan

kawan-kawan dari lawan jenis.
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3. Remaja akhir (late adolescence)

Tahap ini adalah masa konsolidasi melalui periode dewasa dan

ditandai dengan pencapaian di bawah ini:

a. Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelektual.

b. Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang lain dan
pengalaman baru.

c. Terbentuk identitas sosial yang sudah tidak akan berubah lagi.

d. Egosentrisme diganti dengan keseimbangan antara kepentingan diri
sendiri dan orang lain.

e. Tumbuh “dinding” yang memisahkan diri pribadinya dan

masyarakat umum.

Masa remaja dibagi menjadi tiga yang pertama masa remaja awal,
remaja madya dan remaja akhir. Pada remaja akhir ini mereka sudah tidak
anak-anak lagi. Mereka telah siap menjadi orang dewasa jika
menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik. Masa ini di tandai

melemahnya ego, dan sudah memiliki tuuan-tujuan yang mantap.

Ciri-ciri Remaja

Menurut Hurlock (2004: 207) remaja memiliki ciri-ciri khusus

yang spesifik dalam dirinya yaitu :

4. Masa remaja sebagai periode yang penting

Semua periode adalah penting, tetapi kadar kepentingan usia

remaja cukup tinggi mengingat dalam periode ini begitu besar
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pengaruh fisik dan psikis membentuk kepribadian manusia. Periode ini
membentuk pengaruh paling besar terhadap fisik dan psikis manusia

sepanjang hayatnya kelak.

5. Masa remaja sebagai periode peralihan

Dalam setiap periode peralihan, status individu tidaklah jelas
dan terdapat keraguan atas peran yang dilakukan.Pada masa ini, remaja
bukan lagi seorang anak dan juga bukan orang dewasa.Bila anak-anak
beralih dari masa kanakkanak ke masa dewasa, anak-anak harus dapat
meninggalkan segala sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan dan juga
harus mempelajari pola perilaku dan sikap baru untuk menggantikan

perilaku dan sikap yang sudah ditinggalkan.

6. Masa remaja sebagai periode perubahan

Tingkat perubahan tingkah laku remaja sama dengan perubahan

fisiknya. Ada lima perubahan yang bersifat universal diantaranya:

a.Meningginya emosi yang intensitasnya bergantung pada tingkat
perubahan fisik dan psikologis yang terjadi.

b.Perubahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan oleh kelompok
social untuk diperankan.

c.Perubahan minat dan pola perilaku, maka nilai-nilai juga berubah.

d.Perubahan yang ambivalen terhadap setiap perubahan, tetapi secara
mental belum ada kesadaran tanggungjawab atas keinginannya
sendiri.

7. Masa remaja sebagai usia bermasalah
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Masalah masa remaja sering menjadi masalah yang sulit
diatasi.Ketidakmampuan mereka untuk mengatasi masalah membuat
banyak remaja akhirnya menemukan bahwa penyelesaiannya tidak

selalu sesuai dengan harapan mereka.

Masa remaja sebagai masa mencari identitas

Salah satu cara untuk menampilkan identitas diri agar diakui
oleh teman sebayanya atau lingkungan pergaulannya, biasanya
menggunakan symbol status dalam bentuk kemewahan atau
kebanggaan lainnya yang bisa mendapatkan dirinya diperhatikan atau

tampil berbeda dan individualis di depan umum.

Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan

Usia remaja merupakan usia yang membawa kekhawatiran dan
ketakutan para orang tua. Stereotip ini memberikan dampak pada

pendalaman pribadi dan sikap remaja terahadap dirinya sendiri.

Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik

Remaja cenderung melihat dirinya sendiri dan orang lain
sebagaimana adanya, terlebih dalam hal cita-cita. Cita-cita yang tidak
realistik ini tidak hanya bagi dirinya sendiri tetapi juga bagi keluarga

dan teman-temannya dan nenyebabkan meningginya emosi.
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11. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa

Usia remaja yang menjelang dewasa ini menuntut remaja untuk
meninggalkan kebiasaan yang melekat di usia kanak-kanak mereka.
Menyikapi kondisi ini, kadangkala untuk menunjukkan bahwa dirinya
sudah dewasa dan siap menjadi dewasa, mereka mereka
bertingkahlaku yang meniru-niru sebagaimana orang dewasa di
sekitarnya. Tingkah laku tersebut bisa berupa hal positif maupun

negatif.

Masa remaja adalah masa yang terdapat banyak perubahan
psikologi, beberapa di antaranya adalah emosi, ego, pencarian identitas,

masa peralian, dan masa yang tidak realistic.

4. Tugas Perkembangan Remaja

Menurut Hurlock (2004:209) terdapat beberapa tugas perkembangan

masa remaja yaitu:

a. Menerima keadaan fisiknya

b. Menerima peran sek dewasa yang di akui masyarakat

c. Memulai atau mempelajari hubungan lawan jenis

d. Mulai mandiri

e. Sekolah dan pendidikan tinggi untuk menekankan ketrampilan
intelektual dan konsep penting kecakapan social

f. Perkawinan
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Tugas bagi remaja sangat banyak, sangat perlu dukungan dan
bantuan orang tua untuk membantu memotivasi dan mengarahkan supaya
tuga-tugas pada masa remaja tersebut dapat terselesaikan dengan baik.
Dan seorang remaja yang dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik akan
siap menjadi orang dewasa seutuhnya dan akan siap melakukan tugas-

tugas dewasa selanjutnya.

D. Hubungan perilaku merokok dengan harga diri pada remaja akhir

Penilaian teman sebaya memiliki derajat yang tinggi pada anak-anak
yang lebih tua dan remaja. Suatu peenlitian menunjukan bahwa dukungan dari
teman sebaya lebih berpengaruh terhadap rasa percaya diri (harga diri) pada
individu di masa remaja awal dari pada masa anak-anak. Meskipun dukungan
orang tua juga merupakan factor yang penting untuk rasa percaya diri pada
anak-anak dan remaja awal (Harter dalam Santrock, 2004:338). Masa yang
paling mempengaruhi dukungan teman sebaya yaitu masa remaja yang mana
masa ini adalah masa yang remaja di hadapkan oleh beberapa hal. Seperti
halnya merokok, jika teman seorang remaja tersebut perokok maka teman-

temannya akan mendukung seorang remaja tersebut untuk merokok.

Merokok cenderung mulai di lakukan ketika remaja duduk di kelas 7
hingga 9, meskipun cukup banyak anak muda yang mempertahankan
kebiasaan merokok selama di sekolah menengah atas dan perguruan tinggi.
Faktor-faktor resiko yang menjadikan perokok tetap di masa remaja adalah
memiliki kawan yang merokok, orientasi akademik yang lemah , dan

dukungan orang tua yang rendah (Tucker dkk, dalam santrok,2012:.419)
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Remaja yang mempunyai teman-teman yang merokok, akan
mendapatkan tekanan-tekanan dari teman-temanya supaya ikut merokok.
Tekanan tersebut berupa celaan atau ejekan jika remaja tersebut tidak
merokok. Kemudian setelah merokok, remaja tersebut mendapat pujian-pujian
dari teman-temanya dan akan melanjutkan perilaku merokok tersebut. Dengan
merokok remaja akan mendapat dukungan oleh teman-temanya dan akan

merasa di hargai oleh teman-temanya.

Penelitian mengenai konsep diri dan perilaku merokok pada remaja
cenderung menemukan konsep diri yang relatif negatif dari perokok dari pada
non-perokok. Lebih spesifiknya lagi, perokok mempunyai perbedaan yang
lebih besar antara konsep diri ideal dan diri sebenarnya dan juga harga diri
yang lebih rendah (burton, Dkk. 1989; Webster, Dkk. 1994 dalam Feist &

Feist, 2010).

E. Kerangka Teori

Perilaku —> Harga Diri
Merokok

Gambar 1 Kerangka Teori

Dari bagan di atas dapat di lihat bahwa perilaku merokok
mempengaruhi harga diri. Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh
Thomas, Lisa And, Lisa (1995) menyatakan bahwa Self Esteem dapat menjadi

faktor penentu seseorang melakukan perilaku merokok bagi laki-laki. Dalam
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penelitian ini membahas tentang hubungan merokok dengan remaja akhir.
Kenapa peneliti menggunakan judul ini karena harga diri adalah faktor yang

penting dalam pertumbuhan anak sampai remaja.

Salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan harga diri adalah
Nilai-nilai diri. Setiap orang menginginkan penilain positif terhadap dirinya,
akan tetapi dalam kehidupan social pada umumnya tidak semua orang selalu
dapat memberikan penilaian yang positif terhadap dirinya sendiri. Hal ini
disebabkan adanya perbedaan individu. Individu yang selalu memandang
dirinya sebagai orang yang lebih atau sama dengan orang lain cenderung dapat
mengembangkan harga dirinya yang positif dalam dirinya.(coopersmith,
1967). Ketika teman-teman kelompok remaja perokok, maka remaja dalam
kelompok itu jika tidak merokok akan minder, dan di ejek oleh teman-
temanya karena tidak seperti mereka. Jika remaja yang awalnya tidak merokok
tersebut akhirnya merokok mengikuti teman-temanya maka remaja tersebut
akan mendapat pujian, pengakuan, dan bahkan dukungan positif dari temanya.

Hal ini berpengaruh terhadap harga diri remaja tersebut.

Setelah terbentuk harga diri yang positif, akan membentuk keykinan
pada diri seseorang dan akan di ikuti oleh di lakukanya perilaku tersebut secara

terus menerus.
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F. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian (Sugiyono, 2008). Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis dan hasil
penemuan beberapa penelitian, maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai
berikut:
1) Hipotesis (Ha)
“ TERDAPAT HUBUNGAN ANTARA PERILAKU MEROKOK

DENGAN HARGA DIRI PADA REMAJA AKHIR ”



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif, sebuah
penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif menghasilkan data berupa
angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui
peneliti. Angka-angka yang terkumpul sebagai hasil penelitian kemudian
dianalisis menggunakan metode statistik (Margono, 1996). Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang banyak menggunakan angka-angka, mulai
dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data serta penampilan dari
hasilnya. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif korelasional, yang
bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, seberapa

eratnya hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan itu (Arikunto, 2002).

B. Identifikasi Variabel Penelitian dan Definisi Oprasional
1. Variabel Penelitian
Variabel adalah beberapa fenomena atau gejala utama dan beberapa
fenomena lain yang relevan mengenai atribut atau sifat yang terdapat pada
subjek penelitian (Azwar, 2011). Sedangkan menurut Suryabrata variabel
adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan penelitian

(Suryabrata 1998).
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Dalam penelitian ini yang menjadi kasus adalah seseorang yang
telah memakai merokok atau perokok aktif pada usia 19 sampai 30 tahun.
Peneliti berusaha meneliti bagaimana perilaku seorang perokok dalam
setiap harinya, serta bagaimana pandangan terhadap dirinya.

Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan, maka variabel
yang diteliti adalah :

a. Variabel Terikat/Dependent Variable (Y) = Harga Diri

b. Variabel bebas/Independent Variable (X) = Perilaku Merokok

2. Definisi Operasional
a. Harga Diri

Harga diri adalah penilaian pribadi oleh seseorang harga diri
dapat diperoleh melalui penghargaan diri sendiri maupun orang lain.
Perkembangan harga diri juga ditentukan oleh perasaan diterima,
dicintai dan dihormati oleh orang lain, serta keberhasilan yang pernah
dicapai individu dalam hidupnya. Jika individu sering gagal maka
harga dirinya akan cenderung rendah.

Metode pengukuran variabel harga diri menggunakan aspek-
aspek yang berisi 4 aspek yaitu: kekuatan, keberartian, kebajikan, dan
kompetensi

b. Perilaku Merokok
Merokok merupakan overt behavior yaitu merokok merupakan

perilaku yang dapat terlihat karena ketika merokok individu
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melakukan suatu kegiatan yang nampak yaitu menghisap asap rokok
yang dibakar ke dalam tubuh. Merokok juga dapat diartikan sebagai
perokok yang menghisap asap dari gulungan tembakau yang

dibungkus dengan kertas dan di bakar.

Perilaku merokok dalam penelitian ini diungkap dengan
menggunakanskala  berdasarkan aspek-aspek  perilaku  secara
keseluruhan yang meliputi frekuensi, intensitas dan lamanya

berlangsung.

Skor tinggi pada angket perilaku merokok ini menunjukkan
bahwa remaja memiliki perilaku merokok yang tinggi, sedangkan skor

rendah menunjukkan perilaku merokok yang rendah.

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono,
2008)

Populasi dalam penelitian ini yaitu remaja tingkat akhir yang
merokok di warung kopi di ketintang, kec. Gayungan, kota Surabaya.
Pemilihan populasi dan tempat penelitian ini adalah berdasarkan kuantitas

warkop di gayungan dan tingkat pengunjung yang banyak.
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Pada salah satu warung kopi yang ada di ketintang dalam sehari
pengunjung yang datang sekitar kurang lebih 20 sampai 40 orang.Warung

kopi yang akan di jadikan penelitian ada 3-5 warung kopi.

. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2008).Penentuan pengambilan sampel
apabila kurang dari 100 lebih baik diambil semua hingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi.Jika jumlah subjeknya besar dapat diambil
antara 10-15% atau 20-55% (Arikunto, 2008).

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh subyek penelitian yang
memenuhi kriteria penelitian dan waktu penelitian.Sampel tersebut

berjumlah 80 subyek.

. Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive
sampling. Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2007).Dimana sampel ditetapkan

menurut ciri-ciri tertentu.

a. Kriteria Inklusi :
1. Jenis kelamin laki-laki.
2. Perokok.
3. Bersedia menjadi responden.

4. Tidak sedang bekerja di luar kota atau negara.
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b. Kriteria Eksklusi :
1. Remaja menolak sebagai responden.

2. Remaja yang bukan perokok.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data melalui pengukuran
skala yang di sebaran berdasarkan criteria renponden.Cara pengisiannya diisi
oleh responden. Peneliti memberikan arahan apabila responden mengalami
kesulitan dalam menjawab skala pertanyaan.
a. Instrumen penelitian
Penelitian ini menggunakan dua buah instrumen yaitu skala
skala harga diri dan perilaku merokok:
a. Skala harga diri
Peneliti menyusun skala harga diri berdasarkan teori
tentang skala harga diri Coopersmith (dalam Maya, 2012) yang
mencakup beberapa aspek yaitu: 1) Kekuatan atau Kekuasaan. 2)

Keberartian. 3) Kebajikan. 4) kompetensi.
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No Aspek Indikator Deskripsi
Kebahagiaan, percaya diri,
Dihormati oleh orang lain. identitas
diri, rasa berharga.
Memiliki pendapat yang Interaksi sosial, intropeksi
Kekuatan de%pat diterima oleh orang diri, cara .
| atau lain. menyampaikan pendapat.
Penggunaan waktu,
kekuasaan .
kemandirian,
Mampu mengatur pemahaman diri,
danmengontrol tingkah laku.  pengendalian

2 Keberartian

3 Kebajikan

4 Kompetensi

Menerima kepedulian dari
orang

lain.

Mendapat penerimaan dari
lingkungan.

Memiliki pandangan positif
terhadap diri sendiri.

Menerima perhatian, afeksi,
dan

ekspresi cinta dari orang
lain.

Taat untuk mengikuti etika,
norma, atau standar moral
yang

harus dilakukan dan harus
dihindari.

Mampu untuk sukses.

Dapat mengerjakan tugas
dengan baik dan benar.
Memiliki tuntutan prestasi
yang

ditandai dengan
keberhasilan.

emosi, cara berbicara, dan
pergaulan.

Pertolongan, kepedulian
sosial.

Penerimaan, kehangatan,
ramabh.

Mengakui keberhasilan
yang

diperoleh karena diri
sendiri.

Popularitas individu,
perhatian dari
orang tua, kasih sayang.

Kebijaksanaan dalam
mematuhi

peraturan, kepatuhan
terhadap

agama, dan kepatuhan
terhadap

lingkungan sosial.
Kesiapan, kepandaian,
optimis.

Kreatif, keyakinan, potensi
diri.

Usaha, semangat,
perubahan.
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Tabel 2 Blue print penyebaran aitem harga diri

Aitem
Indikator Total
Favorable Unfavorable
Dihormati oleh orang lain 27 24 2
Memiliki pendapat yang dapat
N P P y.g P 2,3,10 22 4
diterima oleh orang lain.
Mampu mengatur dan
. 8 6,7, 17 4
mengontrol tingkah laku
Menerima kepedulian orang
. 1,23 14 3
lain
Mendapat penerimaan dari
) 15 13 2
lingkungan
Memiliki pandangan positif s 5 5
terhadap diri sendiri
Menerima perhatian, afeksi,
dan ekspresi cinta dari orang 19 24 2
lain
Taat untuk mengikuti etika,
norma atau standar moral yang
. 11, 16, 25 3
harus dilakukan dan harus
dihindari
Dapat mengerjakan tugas
. R - 18,21, 26 12,28 5
dengan baik dan benar
Memiliki tuntutan prestasi
yang ditandai dengan 9 20 2
keberhasilan
Jumlah 17 12 29

a. Skala perilaku merokok
Skala perilaku merokok disusun untuk mengukur tingkat
perilaku merokok remaja laki-laki yang mencakup beberapa aspek
yaitu: frekuensi, lamanya berlangsung, dan intensitas.(Smet dalam

lawiyah 2015)
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Tabel 3 Blue print penyebaran aitem perilaku merokok

Aitem

Indikat
Aspek ndikator Favorable | Unfavorable

Total

Frekuensi 1. Ketika gelisah,
cemas, 1,3,5,7,
My 16,17, 18,
. Ketika gembira
3. ketika sendirian, 19,20, 21,
merasa kesepian 22,26,28
atau bosan.
Lamanya 1. Setelahmakan
Berlangsung menghisap
rokok dalam
waktu 30 menit
2. Waktu bersantai 8.9
menghisap rokok 1 5’ 2’2 6
dalam waktu 45 B
menit 24,25
3. Waktustress
menghisap rokok
dalam waktu 15
menit
Intensitas 1. Menghabiskaka
n rokok antara
1-4 batang
dalam satu hari
2. Menghabiskan
rokok antara 5- 10, 11,
14 batang dalam 12, 13
satu hari 6, 14
3. Menghabiskan
rokok lebih dari
15 batang dalam
satu hari
Jumlah 23 5 28

2,4,27 16

b. Validitas dan Reliabilitas
Kuesioner yang telah disusun oleh peneliti sebelum digunakan
untuk penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas
dengan tujuan untuk skala yang di gunakan dapat mengungkap

variabel-variabel yang di ukur.
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. UjiValiditas

Validitas adalah pertimbangan yang paling utama dalam
mengevaluasi kualitas tes sebagai instrumen ukur (Azwar,
2015).Pada perkembangan lebih lanjut, validitas lalu dipandang
sebagai suatu karakteristik skor tes dan bukanlah karakterisitik tes
ataupun karrakteristik skor tes.

Uji validitas mempunyai validitas tinggi apabila tes tersebut
menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang
tepat dan akurat. Penilaian validitas masing-masing butir aitem
pernyataan dapat dilihat dari nilai corrected item-total correlation
masing-masing butir pernyataan aitem (Azwar, 2015). Adapun
syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat validitas adalah
apabila nilai daya diskriminasi aitem sama dengan atau lebih dari
0,3. Jadi apabila korelasi antara butir dengan skor total kurang dari
0,3 maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan gugur atau

tidak dapat digunakan sebagai instrumen pengumpul data.
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a. Uji Try out variable harga diri

Tabel 4 Aitem Valid Dan Gugur

Corrected Corrected
Aitem Aitem-Total Keterangan Aitem Aitem-Total Keterangan
Correlation Correlation
1 0,245 Gugur 16 0,474 Valid
2 0,240 Gugur 17 0,377 Valid
3 0,408 Valid 18 0,437 Valid
4 -0,084 Gugur 19 0,680 Valid
5 0,295 Valid 20 0,218 Gugur
6 0,169 Gugur 21 0,104 Gugur
7 0,087 Gugur 22 0,208 Gugur
8 0,569 Valid 23 0,516 Valid
9 0,322 Gugur 24 0,582 Valid
10 0,030 Gugur 25 0,343 Valid
11 0,356 Gugur 26 0,501 Valid
12 0,563 Valid 27 0,554 Valid
13 0,446 Valid 28 0,200 Gugur
14 0,290 Valid 29 0,330 Valid
15 0,603 Valid

Berdasarkan uji coba #ry out variable harga diri dari 29 aitem
terdapat 17 aitem yang memiliki daya diskriminasi aitem lebih dari

0,3 dan 12 aitem yang memiliki daya diskriminasi di bawah 0,3.
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. Aitem
Indikator Total
Favorable Unfavorable
Dihormati oleh orang lain 27 24 2
Memiliki pendapat yang dapat
rem p paty .g p 2% 3, 10* 2% 4
diterima oleh orang lain.
Mampu mengatur dan
P g 8 6%, 7% 17 4
mengontrol tingkah laku
Menerima kepedulian orang
. 1%, 23 14 3
lain
Mendapat penerimaan dari
) 15 13 2
lingkungan
Memiliki pandangan positif
Y 5 4 2
terhadap diri sendiri
Menerima perhatian, afeksi,
dan ekspresi cinta dari orang 19* 24 2
lain
Taat untuk mengikuti etika,
norma atau standar moral yang B+ 160 g
harus dilakukan dan harus "
dihindari
Dapat mengerjakan tugas
. -g : § 18, 21%, 26 20%, 28* 5
dengan baik dan benar
Memiliki tuntutan prestasi
yang ditandai dengan 9* 12 2
keberhasilan
Jumlah 17 12 29
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b. Uji Try out variable perilaku merokok

Tabel 6 Aitem Valid Dan Gugur Perilaku Merokok

Corrected Corrected
Aitem Aitem-Total Keterangan Aitem Aitem-Total Keterangan

Correlation Correlation
1 0,608 Valid 16 0,596 Valid
2 0,564 Valid 17 0,409 Valid
3 0,444 Valid 18 0,547 Valid
4 0,052 Gugur 19 0,515 Valid
5 0,664 Valid 20 0,692 Valid
6 0,550 Valid 21 0,586 Valid
7 0,623 Valid 22 0,605 Valid
8 0,254 Gugur 23 0,447 Valid
9 0,464 Valid 24 0,647 Valid
10 0,507 Valid 25 0,413 Valid
11 0,379 Valid 26 0,516 Valid
12 0,641 Valid 27 0,618 Valid
13 0,700 Valid 28 0,319 Valid
14 -0,282 Gugur 29 0,350 Valid

Berdasarkan hasil uji coba 7ry outvariable perilaku
merokok terdapat 26 aitem yang memiliki daya diskriminasi
lebih dari 0,3 dan terdapat pula 3 aitem yang memiliki daya

diskriminasi di bawah 0,3.
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Tabel 7 Blue print penyebaran aitem perilaku merokok

Aitem

Indikat
Aspek narkator Favorable | Unfavorable

Total

Frekuensi 4. Ketika gelisah,
cemas, 1,3,5,7,
Kthff("a“r- o 16,17, 18,
etika gembira
6. ketika sendirian, 19,20, 21,
merasa kesepian 22, 26,28
atau bosan.
Lamanya 4. Setelahmakan
Berlangsung menghisap
rokok dalam
waktu 30 menit
5. Waktu bersantai 8% 9
menghisap rokok P
15,22 6
dalam waktu 45 22
menit 24,25
6. Waktustress
menghisap rokok
dalam waktu 15
menit
Intensitas 4. Menghabiskaka
n rokok antara
1-4 batang
dalam satu hari
5. Menghabiskan 10, 11,
rokok antara 5- 12 6, 6
14 batang dalam y 14%*
satu hari 13
6. Menghabiskan
rokok lebih dari
15 batang dalam
satu hari
Jumlah 23 5 28

(9,

2, 4% 27 16

2. UjiReliabilitas

Realibilitas adalah sejauh mana hasil suatu proses
pengukuran dapat di percaya (Azwar, 2015). Uji reliabilitas di
maksudkan untuk mengetahui tingkat konsistensi terhadap
instrumen-instrumen  yang  mengukur  konsep.Reliabilitas
merupakan syarat untuk tercapainya validitas suatu kuesioner

dngan tujuan tertentu.Untuk menguji reliabilitas digunakan
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Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS FOR WINDOWS versi
23.Nilai Cronbach Alpha dapat dikatakan reliable (andal) apabila
nilainya > 0,60. Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat kondisi
internal berdasarkan koefisien Alpha Cronbach ’sHair (1998).
Indikator pengukuran reliabilitas terbagi tingkatan

reliabilitas dengan criteria sebagai berikut (Sekaran, 2000):

Jika alpha atau r hitung:
a. 0,8-1,0 = Reliabilitas baik
b. 0,6-0,799 = Reliabilitas diterima
c. < 0,6 = Reliabilitas kurang baik

a. Uji realibilitas variabel harga diri

Tabel 8 realibilitas harga diri

Cronbach's
Alpha N of ltems

.730 29

Dari hasil uji analisis realibilitas di atas di peroleh angka

Cronbach’a Alpha sebesar 0,730 yang berarti aitem reliabel.

b. Uji realibilitas variabel perilaku merokok

Tabel 9 realibilitas perilaku merokok

Cronbach's
Alpha N of Items

.878 28

Dari hasil uji analisis realibilitas di atas di peroleh angka

Cronbach’a Alpha sebesar 0,878 yang berarti aitem reliabel.



A. Deskipsi Subyek

BAB IV

PEMBAHASAN

Sampel dalam penelitian ini adalah orang yang merokok di warung

kopi ketintang Surabaya yang di tetapkan sebanyak 80 subyek.

1. Deskripsi sunyek berdasarkan usia

Usia responden yang di tentukan oleh peneliti kisaran antara 18-22

tahun, karena berdasarkan rentang usia pada remaja akhir.

Tabel 10 Diskripsi Subyek Berdasarkan Usia Usia

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid 18.00 19 23.8 23.8 23.8
19.00 16 20.0 20.0 43.8
20.00 14 17.5 17.5 61.3
21.00 8 10.0 10.0 71.3
22.00 23 28.7 28.7 100.0
Total 80 100.0 100.0
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2Usial8 EUsial9 EUsia20 &EUsia2l & Usia22

Gambar 1 Prosentase diskripsi umur subyek

Berdasarkan grafik di atas tampak bahwa subyek yang mempunyai

usia 22 tahun adalah yang paling banyak sekitar 29% dan yang paling

sedikit adalah pada usia 21 tahun yaitu sebanyak 10%.



2. Deskripsi subyek berdasarkan usia awal merokok

Tabel 11 Diskrisi Berdasarkan Usia Awal Merokok

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid 11.00 1 1.3 1.3 1.3
12.00 4 5.0 5.0 6.3
13.00 3 3.8 3.8 10.0
14.00 12 15.0 15.0 25.0
15.00 17 21.3 21.3 46.3
16.00 10 12.5 12.5 58.8
17.00 6 7.5 7.5 66.3
18.00 11 13.8 13.8 80.0
19.00 13 16.3 16.3 96.3
20.00 1 1.3 1.3 97.5
21.00 2 2.5 2.5 100.0
Total 80 100.0 100.0
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11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
Gambar 1 distribusi usia awal merokok subyek

Usia terendah subyek awal merokok yaitu pada usia 11 tahun
dengan banyak subyek hanya satu orang dan usia paling tinggi yaitu pada
usia 21 tahun dengan jumlah 2 orang. Kemudian subyek terbanyak yaitu
pada usia 14 tahun dan paling sedikit usia 11 tahun dan 20 tahun usia awal

merokok.

Umur Umur

21



3. Deskripsi subyek berdasarkan pekerjaan

Tabel 12 Deskripsi Berdasarkan Pekerjaan

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Pelajar 48 60.0 60.0 60.0
Pekerja 32 40.0 40.0 100.0
Total 80 100.0 100.0

£ Pekerja & Pelajar

Gambar 3 distribusi pekerjaan subyek

Dari gambar diagram di atas terlihat bahwa terdapat 60 persen
sabyek yang masih pelajar dan terdapat 40 persen subyek yang sudah

bekerja.
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4. Deskripsi subyek berdasarkan jenis rokok yang disukai

Tabel 13 Deskripsi Berdasarkan RokokYang di Sukai

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Filter 25 31.3 31.3 31.3
Kretek 16 20.0 20.0 51.2
Mild 23 28.7 28.7 80.0
Netral 16 20.0 20.0 100.0
Total 80 100.0 100.0

Mild

Filter
 Kretek

2 Netral

Gambar 4 diagram jenis rokok yang di sukai

Berdasarkan diagram lingkaran di atas di peroleh subyek yang
suka merokok jenis mild sebanyak 29 persen, filter sebanyak 31 persen,

kretek sebanyak 20 persen dan yang netral sebanyak 20 persen.
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B. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
korelasi Pearson atau Product Moment Correlation. Uji korelasi pearson
merupakan salah satu ukuran korelasi yang digunakan untuk mengukur
kekuatan dan arah hubungan linier dari dua variabel. Dikatakan berkorelasi
apabila perubahan salah satu variabel disertai dengan perubahan variabel
lainnya, baik dalam arah yang sama ataupun arah yang sebaliknya.

Sebelum melakukan analisis data, maka terlebih dahulu dilakukan uji
asumsi atau prasyarat yang meliputi uji normalitas. Uji normalitas merupakan
syarat sebelum dilakukannya pengetesan nilai korelasi, dengan maksud agar
kesimpulan yang ditarik tidak menyimpang dari kebenaran yang seharusnya
ditarik (Ghozali, 2001).

a. Uji Prasarat
1. Uji Normalitas

Uji  normalitas data bertujuan untuk mengetahui
kenormalan distribusi sebaran skor variabel apabila terjadi
penyimpangan sejauh mana penyimpangan tersebut. uji ini
menggunakan teknik Kolmogorov Smirnov dengan kaidah yang
digunakan bahwa apabila signifikansi > 0.05 maka dikatakan
berdistribusi normal, begitu pula sebaliknya jika signifikansi <

0.05 maka dikatakan berdistribusi tidak normal (Azwar, 2012).
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Data dari variabel penelitian diuji normalitas program
SPSS for windows versi 23 yaitu dengan uji Kolmogorov-Smirnov.

Data yang dihasilkan adalah sebagai berikut :

Tabel 14 Uji Normalitas

Unstandardize

d Residual
N 80
Normal Parameters™  Mean .0000000

Std. Deviation 6.11005226

Most Extreme Absolute 064
Differences Positive 058

Negative -.064
Test Statistic .064
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Dari analisis di atas di peroleh angka signifikansi sebesar
0,200> 0,05 Karena nilai signifikansi pada semua skala tersebut
lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data tersebut
berdistribusi normal dan model ini memenuhi asumsi uji

normalitas.

. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk membuktikan bahwa masing-
masing variabel bebas mempunyai hubungan yang linier dengan
variabel tergantung. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui
linieritas hubungan antara variabel bebas dan variabel tergantung
adalah jika p > 0.05 maka hubungannya linier, jika p < 0.05 maka
hubungan tidak linier.

Data dari variabel penelitian diuji normalitas dengan
menggunakan program SPSS for windows versi 23. hasilnya

adalah sebagai berikut :



Tabel 15 Uji Linieritas
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Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Harga Between (Combined) 2003.304 28 71.547 1.997 .016
Diri *  Groups  Linearity 880.901 1 880.901 24.592 .000
Perilaku Deviation from
1122.403 27 41.570 1.160 .317
Merokok Linearity
"Within Groups 1826.883 51 35.821
Total 3830.187 79

Dari hasil uji linieritas di atas, di peroleh nilai signifikansi

sebesar 0,317 lebih besar dari 0,05. Artinya terdapat hubungan

yang linier secara signifikan.

Kemudian jika melihat perbandingan nilai f hitung dengan

f tabel adalah: f table di peroleh dengan cara melihat df1 dan df2

pada tabel. Dengan rumus dfl=k-1 dan df2n-1, maka dfl:2-1=1

dan df2:80-1=79. Di peroleh f tabel 3.96 yang mana f tabel lebih

besar dari f hitung berarti terdapat hubungan yang linear.

Berdasarkan hasil uji prasyarat data yang dilakukan melalui

uji normalitas sebaran variabel baik variabel harga diri maupun
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perilaku merokok, kesemuanya dinyatakan normal. Demikian juga

dengan melalui uji linieritas hubungan kedua variabel dinyatakan

korelasinya linier. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut

memiliki syarat untuk dianalisis menggunakan teknik korelasi regresi

linier ganda.

b. Uji Korelasi Produck Moment

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis korelasi

product moment dengan bantuan program SPSS (Statistical Package for

the Social Sciences) for windows versi 23, dengan menggunakan taraf

signifikansi sebesar 5% atau 0.05. Adapun hasil uji statistik korelasi

product moment sebagai berikut :

Tabel 16 Descriptive Statistics

Minimu | Maximu Std.
N Range m m Mean Deviation
Harga Diri 80 32.00 17.00 49.00 32.7875 6.97317
Perilaku 80 5200  22.00  74.00 462375 8.87072
Merokok
Valid N
ali %0

(listwise)
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Tabel deskriptif berisi tentang rata-rata nilai masing-masing

variabel dengan rata-rata variabel harga diri sebesar 32,81 dan variabel

perilaku merokok memiliki nilai rata-rata sebesar 46,28.

Tabel 17 uji korelasi harga diri dan perilaku merokok

Harga Perilaku
Diri Merokok
Harga Diri Pearson
1 4807
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 80 80
Perilaku Pearson
4807 1
Merokok Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 80 80

Berdasarkan hasil uji korelasi product moment yang dilakukan

dengan program SPSS 23 menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan

pada 80 subyek diperoleh harga koefisien korelasi sebesar 0.480 dengan

signifikansi 0.000. Karena signifikansi < 0.05 maka hipotesis diterima.
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Artinya terdapat hubungan antara perilaku merokok dengan harga diri

pada remaja akhir.

Berdasarkan hasil koefisien korelasi sebesar 0.480 diketahui
bahwa korelasinya bersifat positif, artinya semakin tinggi perilaku
merokok maka akan semakin tinggi pula harga diri. Dengan
memperhatikan harga koefisien korelasi sebesar 0.480, berarti sifat

korelasinya sedang.

Tabel 18 Hasil Uji Korelasi Regresi Linier
Sederhana

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 480" 230 220 6.149
a. Predictors: (Constant), Perilaku Merokok

b. Dependent Variable: Harga Diri

Berdasarkan tabel model summary dapat diketahui nilai R Square
sebesar 0.480. R square disebut juga dengan koefisien determinasi, yang
berarti 48% variabel harga diri dipengaruhi oleh variabel perilaku

merokok, sisanya sebesar 52% dipengaruhi oleh variabel lain.
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Pembahasan Hasil Uji Produk moment

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara perilaku
merokok dengan harga diri. Dengan hipotesis penelitian terdapat
hubungan antara perilaku merokok dengan harga diri pada remaja akhir.
Berdasarkan uji hipotesis menyatakan bahwa hipotesis penelitian ini di
terima dengan taraf sifnifikansi 0,00. Artinya terdapat hubungan antara

variabel harga diri dengan variabel merokok.

Dalam penelitian yang di lakukan oleh Esa, dkk (2014) faktor-
faktor psikologi di bagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Di dalam faktor internal terdapat tiga yaitu: faktor kelamin,

faktor intelejensi dan faktor fisik.

Kemudian faktor eksternal terdapat dua faktor yaitu faktor
lingkungan keluarga dan lingkungan sosial. Pada lingkungan keluarga
pola asuh orang tua sangat mempengaruhi harga diri seseorang seperti
bagaimana orang tua mendidik anaknya dirumah dalam memberikan
arahan yang baik dan cara menyelesaikan suatu pekerjaan, apabila seorang
anak melakukan pekerjaan dengan bagus maka orang tua dapat
memberikan penghargaan kepada anak atas apa yang telah dia lakukan,
hal ini sangat mempengaruhi harga diri anak dilingkungan keluarga.

Ghufron & Risnawita, dalam Esa, dkk (2014) peran keluarga sangat
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menentukan bagi perkembangan harga diri anak. Dalam keluarga,
seseorang anak untuk pertama kalinya mengenal orang tua yang mendidik
dan membesarkannya serta sebagai dasar untuk bersosialisasi dalam
lingkungan yang lebih besar. Keluarga harus menemukan suatu kondisi
dasar untuk mencapai perkembangan harga diri anak yang baik.(Esa, dkk.,

2014)

Selanjutnya pada lingkungan sosial harga diri seseorang juga
dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya, karena dengan bergaul dengan
lingkungan sosial, akan memberikan efek langsung (feedback) terhadap
apa yang kita lakukan. Misalkan perilaku kita di anggap baik oleh
lingkungan kita maka secara otomatis harga diri kita akan naik ketika kita
di nilai positif oleh orang lain ataupun sebaliknya. Dan sama halnya ketika
merokok di lingkungan yang merokok, pati kita akan mendapatkan
predikat baik dari orang lain dan mendapatkan feedback positif yang
mendukung perilaku merokok tersebut. Hal ini sesuai dengan apa yang
ditampilkan sesuai dengan pendapat Ghufron & Risnawita, dalam Esa,
dkk (2014) berpendapat bahwa pembentukan harga diri dimulai dari
seseorang yang menyadari dirinya beharga atau tidak. Hal ini merupakan
hasil dari proses lingkungan, penghargaan, penerimaan, dan perlakuan

orang lain kepadanya.
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Maka dari itu para orang tua seharusnya membekali anak-anak
mereka dengan harga diri yang cukup supaya tidak terlalu membutuhkan
harga diri dari lingkungan sosial yang tidak selalu menumbuhkan harga
diri dengan hal yang baik tetapi malah menjerumuskan seperti halnya
rokok, obat-obatan terlarang, minum minuman keras atau kenakalan

remaja yang lain.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan
antara perilaku merokok dengan harga diri pada remaja akhir. Tingkat korelasi
pada kedua variabel tersebuat adalah dalam kategori sedang. Sedangkan
koefisiean korelasi menunjukan nilai positif yang artinya terdapat hubungan
yang positif. Artinya jika perilaku merokok naik akan di barengi oleh harga diri
yang naik. Jadi hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan antara perilaku
merokok dengan harga diri pada remaja akhir pada penelitian ini dinyatakan di

terima.

B. Saran

1. Saran terhadap perokok

Bagi perokok yang sudah menjadi kebiasaanya, jangan terlalu
banyak mengkonumsi rokok mengingat fihak kesehatan menyatakan
terdapat zat yang dapat membahayakan kesehatan. Perokok di harapkan
sedikit mengontrol julah mengkonsumsi merokoknya supaya tidak

berlebihan dan juga harus menghargai yang tidak merokok.

82
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2. Saran terhadap non-perokok

Bagi non-perokok di harapkan jangan sampai mencoba dan
membiasakan diri dengan mengkonsumsi rokok. Mengingat terdapat zat

dan efek psikologis yang menyebabkan ketergantungan terhadaat rokok.

3. Saran terhadap orang tua

para orang tua seharusnya membekali anak-anak mereka dengan
harga diri yang cukup supaya tidak terlalu membutuhkan harga diri dari
lingkungan sosial yang tidak selalu menumbuhkan harga diri dengan hal
yang baik tetapi malah menjerumuskan seperti halnya rokok, obat-obatan

terlarang, minum minuman keras atau kenakalan remaja yang lain.

4. Saran terhadap peneliti selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya peneliti berharap ada penelitian yang
membahas tentang variabel yang meningkatkan harga diri selain dari
merokok. Mengingat pentingnya harga diri terhadap seseorang. Harga diri

akan mempengaruhi perilaku terhadap seseorang tersebut.
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